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A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: SMA 
Nama Penyusun	: 
[bookmark: _GoBack]Mata Pelajaran	:	IPS (Geografi)
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	9 JP (3 Pertemuan @ 3 JP)
Tahun Pelajaran	:	2026/ 2027

B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik pada umumnya telah memiliki pengetahuan dasar tentang lingkungan alam dari jenjang SMP atau mata pelajaran Geografi/Biologi sebelumnya di kelas X, seperti jenis-jenis hewan dan tumbuhan umum, serta pentingnya menjaga lingkungan. Mereka mungkin juga sudah familiar dengan berita-berita mengenai isu lingkungan, seperti deforestasi atau kepunahan spesies. Keterampilan dasar seperti mengamati, mengidentifikasi, dan menyajikan informasi sederhana diharapkan sudah dimiliki. Namun, pemahaman mendalam tentang konsep keragaman hayati (tingkat gen, spesies, ekosistem), faktor-faktor yang memengaruhi persebarannya, manfaatnya, serta upaya konservasi yang lebih terstruktur, mungkin masih perlu dikembangkan. Minat terhadap isu lingkungan hidup dan konservasi dapat bervariasi, sehingga perlu distimulasi melalui fenomena nyata yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi "Keragaman Hayati" pada Bab 2 ini memiliki karakteristik sebagai berikut:
· Jenis Pengetahuan: Materi ini mencakup pengetahuan konseptual (definisi keragaman hayati, jenis-jenisnya, persebaran), prosedural (analisis data persebaran, identifikasi ancaman), serta kontekstual/aplikatif (identifikasi manfaat, perumusan upaya konservasi).
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Sangat relevan karena keragaman hayati adalah bagian integral dari kehidupan manusia, menyediakan sumber daya (pangan, obat-obatan), menjaga keseimbangan ekosistem, dan memiliki nilai estetika serta budaya. Isu kehilangan keragaman hayati adalah ancaman global yang berdampak lokal.
· Tingkat Kesulitan: Cukup kompleks karena melibatkan pemahaman konsep-konsep ekologi, biogeografi, klasifikasi, serta analisis hubungan sebab-akibat antar komponen lingkungan. Perlu kemampuan observasi, analisis, dan sintesis informasi.
· Struktur Materi: Terstruktur mulai dari pengertian keragaman hayati (gen, spesies, ekosistem), faktor-faktor yang memengaruhi persebaran flora dan fauna (iklim, edafik, topografi, biotik), persebaran keragaman hayati di Indonesia (tipe Asiatis, Australis, Peralihan), manfaat keragaman hayati, ancaman terhadap keragaman hayati, dan upaya pelestarian/konservasi (in situ dan ex situ).
· Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini sangat kuat mengintegrasikan nilai-nilai seperti kepedulian lingkungan, tanggung jawab (terhadap keberlanjutan sumber daya alam), cinta tanah air (melalui kekayaan hayati Indonesia), berpikir kritis (menganalisis ancaman dan solusi), serta kolaborasi (dalam upaya konservasi).

D.	DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan materi dan tujuan pembelajaran, dimensi lulusan yang akan dicapai adalah:
	Dimensi Profil Lulusan

	 DPL 1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Ruhan YME.

	 DPL 2. Kewargaan.

	 DPL 3. Penalaran Kritis

	 DPL 4. Kreativitas

	 DPL 5. Kolaborasi

	 DPL 6. Kemandirian

	 DPL 7. Kesehatan

	 DPL 8. Komunikasi






DESAIN PEMBELAJARAN

A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menganalisis konsep keragaman hayati pada berbagai tingkatan (gen, spesies, ekosistem), mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persebarannya secara geografis, mengevaluasi manfaat dan ancaman terhadapnya, serta merumuskan strategi konservasi yang berkelanjutan di Indonesia dan global.

B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Biologi: Konsep klasifikasi makhluk hidup, ekosistem, interaksi makhluk hidup, evolusi, genetika.
· Kimia: Siklus biogeokimia, komposisi tanah dan air yang memengaruhi flora/fauna.
· Sosiologi/Antropologi: Keterkaitan manusia dengan lingkungan, kearifan lokal dalam konservasi, konflik pemanfaatan sumber daya.
· Pendidikan Kewarganegaraan: Peran pemerintah dan masyarakat dalam menjaga lingkungan, hukum lingkungan.
· Sejarah: Perubahan lingkungan dan kepunahan spesies di masa lalu.
· Matematika: Analisis data sederhana (misalnya, jumlah spesies).

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (3 JP): Konsep & Persebaran Keragaman Hayati
· 2.1 Peserta didik mampu menjelaskan konsep keragaman hayati pada tingkat gen, spesies, dan ekosistem dengan benar, setelah membaca buku teks dan diskusi kelompok.
· 2.2 Peserta didik mampu menganalisis faktor-faktor geografis (iklim, edafik, topografi, biotik) yang memengaruhi persebaran flora dan fauna di Indonesia.
· 2.3 Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik persebaran flora dan fauna di Indonesia (tipe Asiatis, Australis, dan Peralihan) serta menyebutkan contoh spesies di masing-masing wilayah.
Pertemuan 2 (3 JP): Manfaat & Ancaman Keragaman Hayati
· 2.4 Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai manfaat keragaman hayati bagi kehidupan manusia dan lingkungan (ekonomi, ekologi, medis, estetika, budaya).
· 2.5 Peserta didik mampu menganalisis berbagai ancaman terhadap keragaman hayati di Indonesia (misalnya, deforestasi, perburuan ilegal, perubahan iklim, polusi, spesies invasif).
· 2.6 Peserta didik mampu memprediksi dampak yang terjadi apabila ancaman terhadap keragaman hayati tidak ditangani dengan baik.
Pertemuan 3 (3 JP): Upaya Konservasi & Proyek Pelestarian
· 2.7 Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan dan contoh upaya konservasi in situ dan ex situ.
· 2.8 Peserta didik mampu mengevaluasi efektivitas berbagai upaya konservasi yang telah dilakukan pemerintah dan masyarakat.
· 2.9 Peserta didik mampu merancang dan mempresentasikan ide proyek inovatif untuk pelestarian keragaman hayati di lingkungan sekitar atau tingkat lokal.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· "Mengapa Harimau Sumatera hanya ada di Sumatera, bukan di Jawa?"
· "Apa yang terjadi jika semua hutan di Kalimantan habis?"
· "Mengapa Komodo hanya ada di NTT?"
· "Bagaimana cara kita melindungi hewan-hewan langka agar tidak punah?"
· "Apa manfaat hutan mangrove di daerah pesisir bagi kita?"
· "Apa saja jenis-jenis tanaman atau hewan unik yang ada di daerah sekitar kita?"

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Metode Pembelajaran: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) dan Diskusi Kelompok.
· Eksplorasi Lapangan (Observasi Lingkungan Sekitar): Peserta didik dapat mengamati jenis-jenis tumbuhan atau hewan di lingkungan sekolah/sekitar rumah, atau mengunjungi taman kota/kebun raya lokal (jika memungkinkan).
· Wawancara (Opsional/Simulasi): Peserta didik dapat mensimulasikan wawancara dengan penjaga kebun binatang/kebun raya, petugas konservasi, atau mencari informasi dari video wawancara yang sudah ada mengenai upaya konservasi.
· Presentasi: Peserta didik akan mempresentasikan hasil proyek mereka (misalnya, desain kampanye konservasi, model ekosistem mini) di depan kelas.
MITRA PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Guru Biologi (untuk konsep ekosistem, klasifikasi), Guru Seni Budaya (untuk desain visual proyek).
· Lingkungan Luar Sekolah: Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), Taman Nasional/Hutan Konservasi (melalui informasi daring), Kebun Binatang/Kebun Raya, Komunitas Peduli Lingkungan lokal.
· Masyarakat: Tokoh masyarakat yang terlibat dalam pelestarian lingkungan, petani lokal yang menerapkan pertanian berkelanjutan.
LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Ruang kelas (untuk diskusi, presentasi), perpustakaan (untuk mencari referensi), area taman sekolah/lingkungan sekitar (untuk observasi).
· Ruang Virtual: Pemanfaatan platform Google Classroom untuk berbagi materi, forum diskusi daring, mengumpulkan laporan, dan memberikan umpan balik. Situs web Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), WWF Indonesia, atau lembaga konservasi lainnya sebagai sumber data dan informasi.
Budaya Belajar:
· Kolaboratif: Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengumpulkan data, menganalisis isu, dan merumuskan solusi konservasi.
· Berpartisipasi Aktif: Peserta didik didorong untuk bertanya, berpendapat, dan berkontribusi aktif dalam setiap sesi pembelajaran dan diskusi.
· Rasa Ingin Tahu: Guru memancing rasa ingin tahu peserta didik melalui gambar/video keindahan alam dan isu-isu lingkungan aktual.
PEMANFAATAN DIGITAL:
· Perpustakaan Digital: Mengakses jurnal ilmiah, artikel berita, laporan survei tentang keragaman hayati dari sumber terpercaya (misalnya, situs KLHK, LIPI/BRIN, jurnal daring).
· Forum Diskusi Daring: Menggunakan fitur diskusi di Google Classroom untuk berbagi ide, bertanya, dan memberikan masukan antar peserta didik atau kepada guru.
· Penilaian Daring: Menggunakan Google Forms untuk kuesioner asesmen awal atau tes diagnostik.
· Kahoot/Mentimeter: Digunakan sebagai ice-breaker, kuis interaktif, atau untuk mengumpulkan umpan balik singkat dari peserta didik secara anonim.
· Google Classroom: Platform utama untuk manajemen kelas, distribusi materi, pengumpulan tugas, dan komunikasi.
· Situs Web Lembaga Konservasi: Menggunakan situs resmi WWF Indonesia, BKSDA, atau taman nasional untuk mencari informasi tentang spesies terancam, upaya konservasi, atau data keragaman hayati.

F.	SINTAK
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
Mindful Learning (Berkesadaran):
· Guru memulai dengan menampilkan gambar/video pemandangan alam Indonesia yang indah dengan keragaman hayati tinggi dan gambar/video kerusakan lingkungan (misalnya, deforestasi, sampah di laut).
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Apa perasaanmu saat melihat gambar-gambar ini? Mengapa hewan dan tumbuhan itu penting bagi kita? Apa yang akan terjadi jika semua keragaman itu hilang?" (Memicu kesadaran akan pentingnya keragaman hayati dan ancamannya).
Meaningful Learning (Bermakna):
· Guru mengaitkan materi dengan berita terkini tentang isu lingkungan atau spesies langka yang terancam.
· Guru menekankan bahwa pemahaman tentang keragaman hayati adalah dasar untuk menjadi generasi yang peduli dan mampu berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.
Joyful Learning (Menggembirakan):
· Guru dapat melakukan kuis interaktif singkat menggunakan Kahoot atau Mentimeter untuk menguji pengetahuan awal tentang hewan/tumbuhan endemik Indonesia atau istilah lingkungan sederhana.

KEGIATAN INTI (110 MENIT)
PERTEMUAN 1: KONSEP & PERSEBARAN KERAGAMAN HAYATI
Memahami (Mindful Learning):
· Peserta didik secara individu membaca materi Bab 2 Sub-bab A dari buku teks atau sumber digital lainnya tentang pengertian keragaman hayati (gen, spesies, ekosistem) dan faktor persebaran. (Diferensiasi Konten: Peserta didik dapat memilih sumber bacaan yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka, termasuk infografis atau video penjelasan dari YouTube).
· Guru memfasilitasi diskusi kelompok kecil untuk membedakan ketiga tingkat keragaman hayati dan mengidentifikasi faktor-faktor persebaran.
· Meaningful Learning: Guru menyajikan peta persebaran flora dan fauna di Indonesia (Garis Wallace & Weber) dan meminta peserta didik mendiskusikan mengapa ada perbedaan persebaran di wilayah barat, tengah, dan timur.
Mengaplikasi (Meaningful Learning):
· Peserta didik dalam kelompok mencari contoh-contoh spesifik flora dan fauna endemik di masing-masing wilayah persebaran Indonesia. Mereka dapat membuat poster digital atau mind map sederhana. (Diferensiasi Proses: Guru memberikan scaffolding lebih untuk kelompok yang kesulitan mencari sumber, dan tantangan untuk mencari data lebih rinci untuk kelompok yang cepat memahami).
Merefleksi (Mindful Learning):
· Guru meminta peserta didik menuliskan satu fakta menarik yang mereka pelajari tentang keragaman hayati Indonesia dan bagaimana mereka bisa berkontribusi menjaga kekayaan tersebut.

PERTEMUAN 2: MANFAAT & ANCAMAN KERAGAMAN HAYATI
Memahami (Mindful Learning):
· Guru memfasilitasi diskusi kelas tentang berbagai manfaat keragaman hayati bagi kehidupan manusia.
· Meaningful Learning: Peserta didik mencari berita atau artikel tentang ancaman terhadap keragaman hayati di Indonesia (misalnya, berita deforestasi, perburuan badak). Mereka diminta mengidentifikasi jenis ancaman dan dampaknya.
Mengaplikasi (Joyful & Meaningful Learning):
· Peserta didik dalam kelompok menganalisis studi kasus (misalnya, kasus kepunahan harimau jawa, kerusakan terumbu karang akibat pariwisata) dan mengidentifikasi ancaman serta dampak yang timbul. Mereka dapat membuat infografis singkat tentang satu studi kasus. (Diferensiasi Proses: Guru menyediakan studi kasus dengan tingkat kompleksitas yang berbeda).
Merefleksi (Mindful Learning):
· Setiap kelompok menuliskan satu pertanyaan yang masih ingin mereka ketahui tentang cara mengatasi ancaman terhadap keragaman hayati.

PERTEMUAN 3: UPAYA KONSERVASI & PROYEK PELESTARIAN
Memahami (Mindful Learning):
· Guru memfasilitasi diskusi tentang perbedaan konservasi in situ dan ex situ serta contoh-contohnya.
· Meaningful Learning: Peserta didik mengkaji berbagai program konservasi yang telah dilakukan oleh pemerintah atau LSM di Indonesia.
Mengaplikasi (Joyful & Meaningful Learning):
· Proyek: Guru menjelaskan tugas proyek "Desain Inisiatif Konservasi Lokal" atau "Kampanye Edukasi Keragaman Hayati". Peserta didik dalam kelompok merancang ide inisiatif/kampanye untuk pelestarian keragaman hayati di lingkungan sekolah atau komunitas lokal. Ide dapat berupa program penanaman pohon, kampanye pengurangan sampah plastik, pembuatan poster edukasi, atau kegiatan pengamatan spesies lokal.
· Setiap kelompok menyusun laporan proyek dan menyiapkan presentasi (bisa dalam bentuk poster, slide presentasi, video singkat, atau sketsa program) tentang ide inisiatif mereka, termasuk analisis masalah, tujuan, langkah-langkah, dan dampak yang diharapkan. (Diferensiasi Produk: Peserta didik dapat memilih format presentasi yang paling sesuai dengan minat dan kemampuan mereka).
· Presentasi kelompok: Setiap kelompok mempresentasikan ide inisiatif mereka. Sesi tanya jawab dan umpan balik dari teman dan guru.
Merefleksi (Mindful Learning):
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik menyeluruh terhadap proyek dan presentasi setiap kelompok, menyoroti kekuatan dan area untuk perbaikan.
· Peserta didik secara individu mengisi jurnal reflektif mengenai seluruh proses pembelajaran Bab 2, termasuk:
· Apa yang paling bermakna dari pembelajaran ini?
· Apa kesulitan yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya?
· Pengetahuan dan keterampilan apa yang paling penting yang mereka dapatkan?
· Bagaimana pengalaman ini mengubah pandangan mereka tentang pentingnya keragaman hayati dan peran mereka dalam melestarikannya?
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi isu-isu lingkungan lain yang ingin mereka eksplorasi lebih lanjut.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
Umpan Balik Konstruktif & Menyimpulkan (Mindful Learning):
· Guru memberikan penguatan materi inti yang telah dipelajari dan memberikan umpan balik umum terhadap keseluruhan proses pembelajaran.
· Peserta didik secara kolaboratif merumuskan kesimpulan utama dari pembelajaran Bab 2.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya (Meaningful Learning):
· Guru memfasilitasi diskusi singkat tentang bagaimana pengetahuan tentang keragaman hayati dapat menginspirasi mereka untuk menjadi pelindung lingkungan di masa depan.
· Guru menginformasikan materi atau topik selanjutnya dan mengaitkannya dengan pembelajaran yang baru saja selesai.
Apresiasi & Penutup (Joyful Learning):
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan kerja keras semua peserta didik.
· Doa penutup.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal dan kesiapan peserta didik mengenai konsep dasar lingkungan dan keragaman makhluk hidup.
· Kuesioner Singkat (Google Forms): Berisi pertanyaan tentang hewan/tumbuhan apa yang mereka ketahui, di mana mereka biasanya ditemukan, dan mengapa beberapa hewan/tumbuhan menjadi langka.

TES DIAGNOSTIK SINGKAT (PILIHAN GANDA/ISIAN SINGKAT):
1. Apa yang Anda pahami tentang "lingkungan hidup"?
2. Sebutkan minimal 3 jenis hewan atau tumbuhan yang Anda kenal di Indonesia!
3. Mengapa hutan penting bagi kehidupan manusia?
4. Apa yang dimaksud dengan "spesies langka"? Berikan satu contoh!
5. Menurut Anda, mengapa kita perlu menjaga kelestarian alam?

ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
· Tujuan: Memantau kemajuan belajar peserta didik, memberikan umpan balik berkelanjutan, dan mengidentifikasi area yang membutuhkan dukungan lebih lanjut.
· Diskusi Kelompok: Observasi keaktifan, kualitas argumen, dan kolaborasi peserta didik dalam diskusi.
1. Soal 1: Apakah setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam membedakan tingkat keragaman hayati?
2. Soal 2: Bagaimana kelompok Anda menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi persebaran flora dan fauna?
3. Soal 3: Apakah kelompok Anda mampu mengidentifikasi ancaman utama terhadap keragaman hayati dari studi kasus yang diberikan?
4. Soal 4: Apakah kelompok Anda memberikan umpan balik konstruktif pada saat presentasi kelompok lain?
5. Soal 5: Sejauh mana kelompok Anda berkolaborasi dalam merumuskan ide inisiatif konservasi?
· Tugas Harian: Observasi pengerjaan lembar kerja identifikasi spesies endemik atau analisis kasus ancaman keragaman hayati.
· Presentasi Rancangan Proyek Inisiatif Konservasi: Penilaian terhadap kelengkapan, kejelasan, dan orisinalitas ide yang akan dikembangkan.
1. Soal 1: Seberapa jelas dan orisinal ide inisiatif yang disajikan kelompok Anda?
2. Soal 2: Apakah ide inisiatif tersebut relevan dengan masalah keragaman hayati di lingkungan sekitar?
3. Soal 3: Apakah kelompok Anda menjelaskan langkah-langkah implementasi ide dengan logis?
4. Soal 4: Bagaimana kelompok Anda mengidentifikasi potensi tantangan dalam pelaksanaan ide?
5. Soal 5: Apakah kelompok Anda memiliki strategi yang baik untuk menyajikan ide dan potensi dampaknya?

ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
· Tujuan: Mengukur pemahaman komprehensif peserta didik terhadap materi dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan melalui proyek.
· Proyek (Desain Inisiatif Konservasi Lokal/Kampanye Edukasi): Penilaian holistik terhadap seluruh proses proyek, dari analisis masalah, perumusan ide, hingga presentasi.
1. Soal 1: (Rubrik Penilaian Proyek) Apakah ide inisiatif yang Anda presentasikan menunjukkan pemahaman mendalam tentang konsep keragaman hayati dan ancamannya?
2. Soal 2: (Rubrik Penilaian Proyek) Apakah rancangan inisiatif Anda realistis, aplikatif, dan memiliki potensi dampak positif bagi pelestarian keragaman hayati?
3. Soal 3: (Rubrik Penilaian Presentasi Proyek) Seberapa jelas dan menarik presentasi kelompok Anda dalam menyampaikan ide inisiatif?
4. Soal 4: (Rubrik Penilaian Presentasi Proyek) Apakah kelompok Anda mampu menjawab pertanyaan dari teman dan guru dengan argumentasi yang kuat dan berbasis data/fakta?
5. Soal 5: (Soal Reflektif Individu) Dari proyek yang telah Anda lakukan, apa pembelajaran paling berharga yang Anda dapatkan tentang peran individu atau komunitas dalam upaya pelestarian keragaman hayati?
· Jurnal Reflektif Individu: Penilaian terhadap kemampuan refleksi diri, kesadaran akan proses belajar, dan pemaknaan materi.

TES TERTULIS:
C1 (Mengingat)
1. Berikut ini adalah tingkatan keanekaragaman hayati yang paling dasar, yaitu...
A. Keanekaragaman ekosistem
B. Keanekaragaman gen
C. Keanekaragaman spesies
D. Keanekaragaman populasi
E. Keanekaragaman habitat

2. Organisme endemik adalah spesies yang...
A. hidup di berbagai benua.
B. hidup di perairan air tawar dan laut.
C. hanya ditemukan di satu wilayah geografis tertentu.
D. telah punah akibat aktivitas manusia.
E. memiliki tingkat reproduksi yang sangat tinggi.

3. Taman Nasional Komodo di Indonesia terkenal sebagai kawasan konservasi untuk melindungi spesies...
A. Harimau Sumatera
B. Orangutan Kalimantan
C. Badak Jawa
D. Komodo
E. Gajah Sumatera

C2 (Memahami)
4. Keanekaragaman hayati tingkat spesies dapat dilihat dari...
A. variasi warna bulu pada satu jenis kucing.
B. perbedaan antara bunga mawar merah dan mawar putih.
C. perbedaan antara ikan tuna, lumba-lumba, dan terumbu karang.
D. perbedaan antara hutan mangrove dan padang savana.
E. perbedaan genetik antara dua individu dalam satu populasi.

5. Hutan hujan tropis memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi karena...
A. curah hujan yang rendah dan musim kemarau panjang.
B. kandungan mineral tanah yang sangat miskin.
C. sinar matahari yang berlimpah dan suhu yang stabil.
D. populasi predator yang sangat tinggi.
E. kurangnya persaingan antarspesies.

6. Jika terjadi pemusnahan massal pada satu jenis serangga penyerbuk, yang akan terdampak secara langsung adalah...
A. jumlah populasi hewan karnivora.
B. ketersediaan air bersih.
C. kesuburan tanah.
D. produksi buah dan biji-bijian.
E. tingkat keasaman laut.

C3 (Menerapkan)
7. Sebuah perusahaan ingin membuka perkebunan kelapa sawit di area hutan. Untuk menerapkan prinsip konservasi, tindakan yang paling tepat adalah...
A. Menebang seluruh pohon hutan untuk lahan sawit.
B. Meninggalkan sebagian kecil hutan sebagai habitat satwa liar.
C. Memindahkan seluruh satwa liar ke habitat lain.
D. Mengganti semua jenis pohon hutan dengan satu jenis pohon sawit.
E. Melakukan reboisasi di area yang berbeda jauh.

8. Sebuah kebun raya didirikan dengan tujuan utama untuk menjaga koleksi tumbuhan langka. Strategi konservasi yang paling tepat untuk kegiatan ini adalah...
A. Konservasi in situ
B. Konservasi ex situ
C. Konservasi in vitro
D. Reintroduksi
E. Bioprospeksi

9. Jika pemerintah mengidentifikasi suatu spesies ikan air tawar di Danau Toba mengalami penurunan populasi drastis, langkah pertama yang paling efektif untuk mencegah kepunahannya adalah...
A. Memasukkan spesies ikan baru untuk mengendalikan predator.
B. Melakukan penangkaran ikan tersebut di luar habitat aslinya.
C. Melakukan penangkapan ikan secara besar-besaran untuk penelitian.
D. Membangun bendungan baru untuk menambah volume air danau.
E. Memberlakukan peraturan pelarangan penangkapan ikan tersebut.

C4 (Menganalisis)
10. Keragaman hayati di Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan Eropa. Faktor geografis yang paling memengaruhi kondisi ini adalah...
A. Letak astronomis dan iklim tropis.
B. Kondisi geologis dengan banyak gunung berapi.
C. Bentuk kepulauan yang tersebar luas.
D. Kekayaan sumber daya alam tambang.
E. Populasi manusia yang padat.


11. Analisislah mengapa perburuan liar Harimau Sumatera dapat berdampak pada keseimbangan ekosistem hutan Sumatera!
A. Menurunkan populasi serangga dan mamalia kecil.
B. Mengurangi kesuburan tanah karena berkurangnya dekomposer.
C. Meningkatkan populasi hewan herbivora yang dapat merusak vegetasi.
D. Menyebabkan erosi dan tanah longsor.
E. Meningkatkan penyebaran penyakit pada tumbuhan.

12. Peningkatan suhu global menyebabkan pemutihan terumbu karang di lautan. Berdasarkan fenomena ini, dampak yang paling mungkin terjadi pada keanekaragaman hayati laut adalah...
A. Populasi ikan meningkat drastis.
B. Rantai makanan laut menjadi lebih stabil.
C. Keanekaragaman genetik terumbu karang meningkat.
D. Habitat bagi spesies laut lain akan hilang, memicu kepunahan.
E. Spesies invasif akan mendominasi ekosistem.

C5 (Mengevaluasi)
13. Pilihlah pernyataan yang paling tepat dalam mengevaluasi manfaat keanekaragaman hayati bagi manusia!
A. Keanekaragaman hayati hanya bermanfaat untuk industri farmasi.
B. Semakin banyak spesies, semakin tinggi risiko bencana alam.
C. Hilangnya satu spesies tidak akan berdampak signifikan pada ekosistem.
D. Keanekaragaman hayati adalah sumber pangan, obat-obatan, dan jasa ekosistem yang tak tergantikan.
E. Konservasi adalah tanggung jawab pemerintah, bukan masyarakat.

14. Pemerintah akan menetapkan suatu kawasan hutan sebagai Taman Nasional. Hal ini merupakan evaluasi terhadap...
A. pentingnya eksploitasi hutan untuk ekonomi.
B. perlunya perlindungan terhadap spesies langka dan ekosistem unik.
C. kebutuhan masyarakat lokal untuk membuka lahan pertanian baru.
D. potensi komersial dari flora dan fauna di kawasan tersebut.
E. dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan.

15. Evaluasilah pernyataan berikut: "Pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara agresif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi."
A. Setuju, karena pertumbuhan ekonomi adalah prioritas utama.
B. Tidak setuju, karena hal itu mengancam keberlanjutan sumber daya dan keanekaragaman hayati.
C. Setuju, selama dampaknya tidak dirasakan oleh generasi sekarang.
D. Tidak setuju, karena tidak ada manfaat ekonomi dari SDA.
E. Setuju, karena SDA dapat diperbaharui dengan cepat.

C6 (Mencipta)
16. Seandainya Anda adalah seorang kepala konservasi, program apa yang akan Anda ciptakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman hayati?
A. Melarang masyarakat masuk ke kawasan konservasi.
B. Membuat peraturan yang menghukum berat pelanggar lingkungan.
C. Merancang modul pembelajaran interaktif untuk sekolah dan kampanye media sosial.
D. Menghentikan semua proyek pembangunan yang mengancam lingkungan.
E. Melakukan survei keanekaragaman hayati di seluruh Indonesia.

17. Ciptakan sebuah skenario di mana keragaman hayati di sebuah ekosistem pesisir mengalami penurunan drastis akibat pencemaran. Bagaimanakah Anda akan merumuskan strategi pemulihan ekosistem tersebut?
A. Membangun pabrik baru untuk menyerap polutan.
B. Memindahkan seluruh biota laut ke tempat yang lebih bersih.
C. Melakukan penanaman kembali mangrove, rehabilitasi terumbu karang, dan edukasi masyarakat.
D. Membuat aturan bahwa tidak boleh ada kegiatan manusia di area tersebut.
E. Mengubah ekosistem pesisir menjadi lahan pertanian.

18. Sebuah spesies ikan endemik di suatu danau terancam punah. Rancangan strategi konservasi yang paling inovatif untuk kasus ini adalah...
A. Mengisolasi danau tersebut dari semua aktivitas manusia.
B. Membangun kebun binatang khusus untuk spesies tersebut.
C. Mengembangkan program pembiakan semi-alami di area yang dilindungi dengan melibatkan masyarakat lokal.
D. Mengintroduksi spesies ikan lain yang dapat beradaptasi lebih baik.
E. Mengubah danau menjadi objek wisata.

19. Anda diminta untuk membuat kebijakan nasional yang bertujuan melindungi keanekaragaman hayati. Kebijakan yang akan Anda ciptakan adalah...
A. Memberikan subsidi besar-besaran untuk industri penebangan hutan.
B. Memberlakukan larangan total terhadap penggunaan plastik.
C. Mengintegrasikan perlindungan keanekaragaman hayati ke dalam semua sektor pembangunan, dari ekonomi hingga pendidikan.
D. Mempercepat pembangunan infrastruktur tanpa mempertimbangkan dampaknya.
E. Memusatkan seluruh upaya konservasi di satu lembaga saja.

20. Rancanglah sebuah sistem peringatan dini yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi ancaman terhadap keanekaragaman hayati di suatu wilayah hutan.
A. Sistem yang hanya mengandalkan laporan dari masyarakat.
B. Penggunaan drone dan sensor infra-merah untuk memantau pergerakan hewan liar dan kebakaran hutan.
C. Pemasangan papan pengumuman di setiap sudut hutan.
D. Menyewa petugas keamanan dalam jumlah besar.
E. Memberlakukan denda besar tanpa sosialisasi.

21. Sebuah perusahaan kelapa sawit akan membuka lahan di wilayah gambut yang merupakan habitat bagi spesies Orangutan Sumatera yang terancam punah. Lahan gambut tersebut juga berfungsi sebagai penyimpan karbon alami. Anda diminta untuk mengkreasi sebuah strategi yang memungkinkan pembangunan ekonomi tetap berjalan tanpa mengorbankan fungsi ekosistem dan kelestarian spesies. Strategi terbaik yang dapat Anda usulkan adalah...
A. Memindahkan seluruh populasi orangutan ke suaka margasatwa dan mengeringkan lahan gambut untuk ditanami sawit.
B. Menghentikan total proyek pembangunan dan menjadikan seluruh lahan sebagai kawasan konservasi.
C. Membangun perkebunan dengan metode tanpa bakar, mempertahankan sebagian besar lahan gambut sebagai koridor konservasi, dan mendanai program rehabilitasi orangutan.
D. Menggunakan teknologi rekayasa genetik untuk menciptakan spesies orangutan baru yang dapat beradaptasi dengan lingkungan perkebunan.
E. Menanam kelapa sawit di lahan kering yang berada di luar habitat orangutan dan mengabaikan lahan gambut tersebut.
22. Seorang peneliti menemukan spesies tumbuhan langka di hutan Kalimantan yang berpotensi menghasilkan senyawa obat baru untuk melawan kanker. Namun, tumbuhan tersebut hanya dapat tumbuh subur di habitat aslinya dan terancam punah akibat deforestasi.
Bagaimana Anda akan merumuskan sebuah model pemanfaatan berkelanjutan yang mengintegrasikan sains, ekonomi, dan konservasi?
A. Membangun laboratorium di dalam hutan untuk membudidayakan tumbuhan secara massal tanpa melibatkan masyarakat lokal.
B. Mendirikan pusat penelitian dan pembudidayaan ex situ, melibatkan masyarakat adat dalam pengelolaan dan pemanenan, serta mengalokasikan sebagian keuntungan untuk pendanaan konservasi hutan.
C. Merahasiakan penemuan tersebut agar tidak ada pihak lain yang dapat memanfaatkannya.
D. Mengeksploitasi tumbuhan secara besar-besaran untuk mendapatkan keuntungan maksimal dalam waktu singkat.
E. Membatasi akses masyarakat ke hutan dan melarang semua jenis penelitian.

23. Peningkatan suhu permukaan laut akibat perubahan iklim global menyebabkan fenomena pemutihan karang (coral bleaching) yang meluas di perairan Indonesia. Hal ini mengancam keanekaragaman hayati terumbu karang dan populasi ikan yang bergantung padanya.
Jika Anda seorang perencana konservasi, rancangan program yang paling komprehensif untuk mengatasi masalah ini adalah...
A. Membiarkan ekosistem pulih secara alami tanpa campur tangan manusia.
B. Menggabungkan program restorasi terumbu karang, penguatan regulasi tentang limbah dan penangkapan ikan yang merusak, serta kampanye edukasi tentang dampak perubahan iklim.
C. Memindahkan terumbu karang yang sehat ke akuarium raksasa untuk dilindungi.
D. Membuat aturan yang melarang seluruh kegiatan wisata bahari di wilayah terdampak.
E. Menutup kawasan perairan yang rusak dan mengalihkan fokus ke ekosistem darat.

24. Di suatu desa di Sumatera, Harimau Sumatera sering memasuki perkebunan warga dan memangsa ternak, menyebabkan konflik yang berujung pada perburuan harimau. Warga menganggap harimau sebagai ancaman, sementara harimau kehilangan habitatnya.
Bagaimana Anda akan menciptakan solusi yang harmonis untuk mengatasi konflik ini?
A. Membangun pagar pembatas yang aman di sekitar pemukiman, mendirikan patroli pengawasan, serta memberikan sosialisasi kepada warga tentang perilaku harimau dan cara menghadapinya.
B. Memindahkan seluruh harimau ke kebun binatang.
C. Mengizinkan warga untuk menembak harimau yang memasuki area perkebunan.
D. Menghilangkan seluruh vegetasi di sekitar desa agar harimau tidak bisa bersembunyi.
E. Mengintroduksi hewan pemangsa lain untuk mengusir harimau.

25. Sebuah spesies ikan asing invasif, seperti ikan sapu-sapu, dilepaskan ke danau dan berkembang biak dengan cepat. Ikan ini mengganggu keseimbangan ekosistem dengan memakan telur ikan endemik dan mengganggu habitatnya.
Sebagai seorang pakar ekologi, bagaimana Anda akan merumuskan strategi pengelolaan ekosistem untuk mengembalikan keseimbangan danau?
A. Memberikan izin kepada nelayan untuk menangkap spesies ikan endemik dalam jumlah besar untuk dijual.
B. Memperkenalkan spesies pemangsa asing lainnya untuk mengendalikan populasi ikan sapu-sapu.
C. Mengeringkan danau untuk memusnahkan semua jenis ikan dan memulai kembali ekosistem dari awal.
D. Menciptakan program penangkapan dan pemanfaatan (misalnya, menjadi pakan ternak) ikan sapu-sapu secara masif, sekaligus melakukan pembudidayaan spesies ikan endemik untuk reintroduksi.
E. Melarang semua kegiatan penangkapan ikan di danau tersebut.
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Uraian 
1. Jelaskan perbedaan antara keragaman hayati tingkat gen, spesies, dan ekosistem, berikan masing-masing 1 contoh di Indonesia!
2. Analisis 3 faktor non-klimatik (edafik, topografi, biotik) yang memengaruhi persebaran flora dan fauna di suatu wilayah, berikan contoh relevansinya!
3. Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversity. Jelaskan mengapa hal ini sangat penting bagi pembangunan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan di Indonesia!
4. Identifikasi 2 ancaman terbesar terhadap keragaman hayati di wilayah tempat tinggal Anda (atau di Indonesia secara umum), serta jelaskan bagaimana ancaman tersebut dapat menyebabkan kepunahan spesies.
5. Sebagai seorang pelajar, berikan 2 usulan konkret upaya yang dapat Anda lakukan untuk berpartisipasi dalam pelestarian keragaman hayati di lingkungan sekolah atau komunitas Anda. Jelaskan alasan dan langkah-langkah singkatnya!
